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ABSTRAK 

Permasalacan dalam penelitian ini adalah loyalitas karyawan yang belum optimal serta kurangnya 

motivasi, loyalitas dan budaya organisasi dalam bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh terhadap kinerja karyawannya.di PT ALBANY INDONESIA. Jenis penelitian ini yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan menitik beratkan pada pengujian hipotesis 

dalam menghasilkan suatu kesimpulan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuisioner (Angket) dengan skala pengukurannya skala likert yang akan di sajikan dengan lima jawaban. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji valididas dan reabilitas, uji regresi linear 

berganda, korelasi berganda, juga menggunakan uji t dan uji F. Berdasarkan pengujian uji regresi linier 

secara simultan antara motivasi kerja, loyaalitas dan budaya organisasi terhadaap kinerja karyawan nilai 
Fhitung > Ftabel (3,965 > 3,252) dan signifikan < 0,05 (0,00 < 0,05), dan nilai probalitas thitung < dari 0,05 (0,000 

< 0,05) maka Ho ditolak. Jadi, daapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, loyalitas kerja dan budaya 

organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT ALBANY INDONESIA. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan atau 
organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang dicapai 

seseorang berdasarkan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja yang baik 
merupakan hal yang penting bagi perusahaan 

maupun karyawan itu sendiri, menurut Mathis. 

et. Al (2006:378) kinerja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah kualitas dari 

hasil pekerjaan seseorang dengan mentaati 

prosedur yang sudah ada, meningkatnya kinerja 
karyawan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan perusahaan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia dan 

dengan meningkatnya kinerja pada karyawan 
maka akan berdampak pula pada kestabilan 

perusahan dalam proses pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan. 
Sumber Daya manusia (dalam hal ini 

karyawan) merupakan asset yang sangat 

penting dalam menemukan pencapaian 

perusahaan atau organisasi, sumber daya 
manusia yang berkualitas merupakan salah satu 

kekuatan yang memiliki oleh setiap perusahaan 

atau organisasi. Organisasi merupakan suatu 
sistem yang mempengaruhi satu sama lain, 

apabila salah satu dari sub sistem mengalami 
kerusakan maka akan mempengaruhi sub-sub 

sistem lainnya. Salah satu unsur yang terdapat 

dalam sistem tersebut yang akan menentukan 
sehat atau tidaknya suatu organisasi. 

Kebutuhan organisasi adalah berlanjutnya 

pengembangan sumber daya manusia yang 

dimiliki. Job performance  atau hasil kerja 
yang baik dari seseorang karyawan melakukan 

tugasnya sesuai tanggung jawab yang telah 

diberikan kepadanya. Seorang karyawan harus 
memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan serta pengalaman, semangat, 

motivasi dan disiplin diri. Menurut 

Handoko(2008:78) sumber daya manusia suatu 
perusahaan atau karyawan memiliki peran 

penting karena mereka yang memberikan 

tenaga, kreativitas, bakat dan usaha –usaha 
yang mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Agar tujuan perusahaan tercapai perlu 
didukung oleh karyawan yang memiliki Kinerja 

yang baik, ada beberapa faktor mempengaruhi 

enegi yaitu motivasi, loyalitas dan budaya 

organisasi. Motivasi kerja yang tepat akan 
membuat karyawan memiliki dorongan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan 

keterampilan karyawan di bidang pekerjaan 
masing-masing sehingga dapat 
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mengembangkan kemajuan perusahaan. 
Menurut Ernest, Motivasi kerja adalah kondisi 

yang berpengaruh membangkitkan, mengarah 

dan memelihara perilaku yang berhubungan 

dengan hubungan kerja (dalam Mangkunegara. 
2013). Dalam kenyataanya motivasi kerja 

karyawan sangat beragam, ada yang tinggi dan 

masih banyak karyawan yang memiliki 
motivasi kerja yang rendah. Menurut 

Mangkunegara,2008 karyawan yang memiliki 

motivasi rendah cenderung kurang bertanggung 
jawab, kurang berprestasi dan malas 

mengembangkan diri dan tidak mandiri. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah loyalitas,  didalam 
sebuah sebuah perusahaan atau organisasi 

loyalitas sangatlah penting, tanpa adanya 

loyalitas maka sebuah organisasi tidak akan 
berjalan dengan baik. Karyawan dengan 

loyalitas tinggi selalu mempunyai semangat, 

dan tanggung jawab yang tinggi dalam 
melaksanakan setiap tugasnya dan selalu 

berfikir untuk memajukan perusahaan 

semaksimal mungkin. Dan sebaliknya 

karyawan yang loyalitasnya rendah, seringkali 
karyawan seenaknya saja dalam bekerja tanpa 

memperdulikan aturan yang ada diperusahan, 

kurang bertanggung jawab, sulit bertahan 
dalam perusahaan, kontribusi dan rasa memliki 

dan pengertian pada perusahaan rendah. 

Agar karyawan memilki motivasi dan 

loyalitas kerja yang tinggi, perusahaan perlu 
menciptakan dan mengelola budaya organisasi, 

pada dasarnya karyawan yang berada dalam 

perusahaan berusaha untuk menentukan dan 
membentuk sesuatu yang dapat 

mengakomodasi kepentingan semua pihak, agar 

dalam menjalankan aktivitas tidak berbenturan 
dengan berbagai sikap dan perilaku dari 

masing-masing karyawan. 

Demikian juga yang terjadi pada 

perusahaan PT. ALBANY INDONESIA yang 
bergerak pada bidang kontraktor, kontruksi dan 

mekanikal. PT. ALBANY INDONESIA 

memandang karyawan sebagai salah satu asset 
perusahaan yang penting dan perlu dikelola 

kinerjanya untuk mendukung kelangsunggan 

hidup perusahaan melalui pemberian Motivasi, 
Loyalitas dan Budaya Organisasi. Pemberian 

Motivasi kerja dapat dilakukan dengan cara 

membangun semangat kerja yang tinggi, 

memberikan harapan yang jelas kepada 
karyawan untuk bekerja, tepat waktu menggaji 

karyawan, bila karyawan bersungguh-sungguh 

dalam bekerja memiliki kenaikan gaji sesuai 

hasil kerjanya, pengakuan dan penghargaan 
yang berhubungan antara atasan dan karyawan. 

Selain pemberian motivasi  perusahaan 

PT. ALBANY INDONESIA perlu upaya untuk 

meningkatkan loyalitas karyawan agar 
karyawan dapat bertahan dalam waktu yang 

lama. Hal ini ditegaskan oleh 

Poerwadarminta,2002 Loyalitas adalah 
kecenderungan karyaawan untuk tidak pindah 

keperusahaan lain yang disebabkan adanya 

kesesuaian situasi dan kondisi perusahaan 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Karyawan 

yang memilki loyalitas rendah cenderung tidak 

setia kepada perusahaaan, tidak mentaati 

peraturan perusahaan, tidak memiliki tanggung 
jawab atas pekerjaannya, dan melakukan 

pekerjaan sesuka kemauannya sendiri. Jika 

dibiarkan maka akan berdampak buruk bagi 
perusahaan. Oleh karena itu perlu dibangun 

kebiasaan-kebiasaan yang baik atau budaya 

organisasi yang baik. 
Budaya organisasi merupakan kebiasaan 

tradisi dan cara-cara umum dalam mengerjakan 

sesuatu merupakan dari istilah budaya- budaya 

mendorong terciptanya suatu komitmen dalam 
diri seorang manusia. Menurut Robbins dalam 

tika,2006:10. Karakteristik budaya organisasi 

antara lain inisiatif dan toleransi, integrasi, 
pengolahan, kontrol, dukungan manager dan 

pola komunikasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Beerdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang ada 

sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan karyawan yang 

memiliki kinerja yang tinggi tidaklah 

mudah, semakin baik kinerja dan 
kemampuan karyawan biasanya akan 

memilih perusahaan yang lebih mapan. 

2. Perusahaan kadang  ke memotivasi pada 

karyawan yang kinerjanya rendah, karena 
motivasi kerja antara lain: kemauan untuk 

bertanggung jawab, berprestasi. 

3. Perusahaan sering dihadapkan pada 
masalah karyawan yang tidak loyal dan 

yang cenderung berperilaku yang kurang 

mendukung perusahaan 
4. Mengakibatkan Budaya Organisasi agar 

karyaawan memiliki kebiasaan setiap 

harinya dalam melakukan pekerjaan.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan 

identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah Motivasi kerja berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah Loyalitas kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah Motivasi kerja, loyalitas dan 

budaya organisasi berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan? 

D. TUJUAN MASALAH 

1. Penelitian ini untuk mengkaji pengaruh 
motivasi kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. ALBANY 

INDONESIA. 

2. Penelitian ini untuk mengkaji pengaruh 
loyalitas kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. ALBANY 
INDONESIA. 

3. Penelitian ini untuk mengkaji pengaruhnya 

budaya organisasi secara parsial terhadap 
kinerja karyawan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. ALBANY 

INDONESIA. 

4. Penelitian ini untuk mengkaji secara 
simultan terhadap kinerja karyawan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

ALBANY INDONESIA. 
 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. 
Metode penelitian Kuantitatif merupakan salah 

satu jenis penelitian yang spesifikannya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 
jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Menurut Sugiyono(2008:15) 

metode Kuantitatif adalah metode yang 
berdasar filfasat positifme bertujuan 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

dibuat peneliti. Penelitian Kuantitatif memuat 

banyak angka-angka mulai dari pengumpulan, 
pengelolahan, serta hasil yang di dominasi 

angka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneltian ini merupakan penelitian 

Korelasional. Menurut Arikunto(2010:4) 
penelitian Korelasional adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetaui tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 

melakukan perubahan, tambahan dan 
manipulasi terhadap data yang sudah ada. 

 

 

1. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja 

Variabel Indikator Jumlah 

Motivasi 

kerja(X1) 

a. Tanggung jawab 1 

 b. Tanggung jawab 

dan menerima 
suatu kewajiban 

2 

 c. Prestasi yang 

dicapai 

3,4 

d. Pengembangan 
diri 

5 

e. Kemandirian 

dalam bertindak  

6 

 

2. Kisi-kisi Instrumen Loyalitaas Kerja 

Variabel Indikator Jumlah 

Loyalitas 

kerja (X2) 

a. Tetap bertahan 1 

b. Bersedia bekerja 2 

c. Mentaati peraturan 3,  

d. Kesetiaan 4,5 

e. Kerjasama 6 

 

3. Kisi-kisi Instrumen budaya Organisasi 

Variabel  Indikator Jumlah 

Budaya 

Organisa

si (X3) 

a. Pengarahan 1 

b. Inovasi dan 

keberanian 

2 

c. Perhatian terhadap 

detail 

3 

d. Berorientasi pada 

hasil 

4 

e. Berorientasi pada 

manusia 

5 

f. Berorientasi pada tim 6 

 

4. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Karyawan  

Variabel Indikator Jumlah 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

a. Kuantitas pekerjaan 1 

b. Kualitas pekerjaan 2 

c. Kemandirian 3 

d. Inisiatif 4 

e. Adapbilitas 5 

f. Kerjasama 6 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil analisis, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh secara parsial antaraa 
Motivasi Kerja (XI) terhadap Kinerja 

Karyawaan (Y) pada PT ALBANY 

INDONESIA adalah terbukti. Hal tersebut 
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ditujukkan oleh pengaruh variabel 
Motivasi kerja (XI)  

2. Adanya pengaruh secara parsial antara 

Loyalitas Kerja (X2) terhadap Kinerja 

karyawan (Y) 
3. Adanya pengaruh secara parsial antara 

Budaya organisasi (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
4. Adanta pengaruh secara simultan antara 

Motivasi Kerja (X1), Loyalitas Kerja (X2) 

dan Budaya Organisasi (X3) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) pada PT ALBANY 

INDONESIA adalah terbukti. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh pengaruh variabel 

Motivasi Kerja (X1), Loyalitas Kerja (X2) 
dan Budaya Organisasi (X3) memiliki 

koefisien 

SARAN 

1. Bagi perusahaan PT. ALBANY 

INDONESIA. 

a. Pengoptimalkan Kinerja Karyawan 
pada PT. ALBANY INDONESIA 

dapat dilakukan melalui peran serta 

dari perusahaan memberikan motivasi 

kepada para karyawan. Dimana dengan 
adanya motivasi kerja dapat 

meningkatkan semangat bekerja untuk 

mencapai kinerja yang baik dan kinerja 
yang lebih tinggi. Perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan 

peranan motivasi dalam bentuk 

ketaatan agar mengajarkan karyawan 
untuk disiplin dan tidak melanggar 

peraturan kerja. 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat memperdalam penelitian dengan 

menambahkan variabel lainnya.  
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